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ABSTRAK

Masyarakat Indonesia mempunyai ragam bahasa, suku dan budaya. Jawa
merupakan suku yang ada di Indonesia dengan ragam adat dan isitiadat . Masyarakat
Kalirejo merupakan bagian suku Jawa yang memiliki ragam budaya dan tradisi. Dalam
ruang lingkup hidup, manusia cenderung membutuhkan hal-hal yang dapat
mengarahkan kepada perasaan aman dan tentram. Ritual ziarah merupakan Kegiatan
ritual yang dilakukan masyarakat dengan berziarah ke makam. Kegiatan tersebut
merupakan tindakan manusia yang beragama dan berbudaya untuk menjalankan suatu
tindakan menurut adat istiadat atau agama. Ritual ziarah terdapat tiga komponen yang
melingkupi, yaitu adanya tempat ritual, alat-alat dan kegiatan ritual itu sendiri.
Kegiatan ritual ziarah tersebut merupakan kegiatan ritual keagamaan yang bersifat
sakral. Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tentang makna ritual
ziarah pada masyarakat Kalirejo di desa Kalirejo, Kecamatan Kebumen Kabupaten
Kebumen. Adapun pembahasannya yaitu proses ritual ziarah, dari tahap persiapan,
pelaksanaan hingga penutup sehingga dapat memahami makna yang terkandung dalam
ritual ziarah. Sehingga dapat digambarkan bagaimana proses ritual ziarah di makam
Kali Salam dalam kesakaralan dari tindakan ritual tersebut.

Dari persoalan tersebut peneliti menggunakan studi lapangan. Studi lapangan
menggunakan beberapa metode untuk mengkaji penelitian ini. Adapun metode ada dua
adalah pertama, pengumpulan data, yaitu dengan observasi, interview dan
dokumentasi. Kedua, metode analisis data, yaitu dari berbagai data yang terkumpul
dari observasi, interview dan dokumentasi. Dari data yang didapat dianalisis
menggunakan teori Mircea Eliade, yaitu sakral dan profan dengan memahami hakikat
yang sakral dan profan. Suatu yang sakral merupakan hal yang penting dan keramat,
sedangkan profan dilakukan secara acak dan tidak terlalu penting.

Hasil yang didapat adalah ritual ziarah merupakan suatu pola dan konsep yang
keramat dan sakral. Ritual tersebut mampu memberikan suntikan motivasi untuk selalu
mengingat dan menghormati para leluhur. Mendoakan leluhur, maka secara tidak
langsung leluhur tersebut berdoa kepada Tuhan untuk mengabulkan setiap doa.
Kenyataan bahwa makam hanyalah sebuah bangunan yang bersifat profan dan itu tidak
mengandung unsur penting, namun dengan mengimani ada sesuatu hal yang sakral di
balik doa-doa yang dipanjatkan untuk mendoakan para leluhur atau wali. Perwujudan
doa-doa menampakkan suatu hal Yang Suci. Penampakkan Yang Suci dapat dilihat
dari religius experience yang dilakukan oleh orang yang mempunyai hajat, yang dalam
penelitian terwujud pada hajat khitan. Menurut tetua dan pemuka agama, mendatangi
dan mendoakan arwah leluhur secara langsung dengan mendatangi langsung ke
makam Kali Salam merupakan suatu perwujudan penghormatan terhadap para leluhur
yang telah berjasa sebelumnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk yang memiliki kesadaran.
Kesadaran tersebut tertuang dari kemampuan untuk berfikir, berkehendak dan
merasa. Dari berfikir manusia dapat ilmu pengetahuan, dengan berkehendak
manusia dapat mengarahkan perilakunya, dan dengan perasaan manusia dapat
mencapai kesenangan. Jika dibandingkan dengan hewan sangat berbeda, manusia
tidak dibimbing oleh naluri melainkan kebudayaan. Di setiap kebudayaan selalu
memiliki kompleksitas dari berbagai himpunan pengetahuan tentang alam
sekitarnya, tumbuh-tumbuhan, binatang bahkan tentang manusia itu sendiri.

Dalam ruang lingkup hidupnya, manusia cenderung membutuhkan hal-hal
yang dapat mengarahkannya kepada perasaan aman dan tentram. Kemudian
manusia membentuk sistem kepercayaan dan ritus-ritus guna mencapai ketenangan
dan keselamatan dalam kehidupannya. Ada dua substansi yang mendasar dalam
sistem kepercayaan manusia, yaitu substansi manusia sebagai pemeluk
kepercayaan dan substansi yang dipercayai. Dalam kehidupan religius, manusia
dalam setiap langkahnya melalui serangkaian ritus-ritus yang itu merupakan simbol

untuk mengungkapkan perasaan hati berkaitan seseorang dengan substansi yang

! Mundzirin, Yusuf, (dkk), Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN
Sunan Kalijaga, 2005), him. 9.



dipercayainya, namun sering manusia tidak mampu dan tidak mempunyai alat
untuk menjelaskannya.

Salah satu tradisi pra-Islam yang masih melekat sampai saat ini adalah
pemujaan pemitosan roh nenek moyang yang mendorong munculnya pola-pola
relasi hukum adat dengan unsur keagamaan.® begitu juga yang terjadi dalam
masyarakat Kalirejo terhadap makam Kali Salam, karena masyarakat Kalirejo
termasuk dalam suku Jawa.

Realitas budaya Indonesia yang beraneka ragam suku dan tradisi yang berbeda
serta agama-agama dan aliran kepercayaan yang berbau mitos, seperti yang
dikatakan oleh Mircea Eliade,”’adalah merupakan dasar kehidupan sosial dan
budaya, mengungkapkan cara berbudaya dunia dan merupakan realitas kultur yang
kompleks.” Demikian juga yang terdapat dalam masyarakat Jawa, pada dasarnya
mereka masih mengenal pemujaan terhadap ruh para leluhurnya, hingga saat ini.

Sejatinya masyarakat Jawa pada zaman pra-sejarah telah memiliki
kepercayaan Animisme dan Dinamisme. Animisme merupakan kepercayaan
terhadap roh atau jiwa yang berada pada benda-benda, tumbuh-tumbuhan, hewan
dan manusia itu sendiri, sedangkan Dinamisme adalah kepercayaan tentang
kekuatan alam. Kepercayaan ini bertambah kuat dengan masuknya agama besar,

yaitu agama Islam.” Sifat dasar budaya Jawa yang terbuka kemudian dipadukan

2 Suyami, Upacara ritual di Kraton Yogyakarta : Refleksi Mithologi dalam Budaya Jawa
(Yogyakarta: Kepel Press, 2008), him. 3.

% Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam Kemistik Jawa (Yogyakarta: Bintang
Budaya, 1989), him. 111.

* PS. Hary Susanto, Mitos Menurut Pemikiran Eliade (Yogyakarta: Kanisius, 1987), him. 71.
* Amin Darori, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 6.



dengan sifat toleran yang digunakan walisongo dalam menyampaikan ajaran Islam,
kemudian terjadilah perpaduan antara budaya Jawa dan ajaran agama Islam.
Kepercayaan masyarakat Jawa yang bersifat mistik yang berpadu dengan agama
Islam memunculkan agama Islam Jawa yang bersifat religius magis.®

Kepercayaan dan pemujaan terhadap arwah leluhur mempengaruhi alam
pemikiran, sikap dan tindakan-tindakan manusia. Oleh karenanya, menurut Sutan
Alisyahbana yang dikutip Simuh dalam buku yang berjudul Sufisme Jawa, bahwa
pikiran, sikap dan tindakan-tindakan manusia tertuju bagaimana cara mendapatkan
bantuan roh-roh yang mengganggu atau menghalangi. Untuk mencapai itu, ada
berbagai macam ritus, mantra, larangan dan suruhan yang memenuhi kehidupan
dalam masyarakat.’

Kepercayaan terhadap yang supernatural memang tidaklah asing, karena pada
dasarnya masyarakat Jawa sejak zaman dahulu sudah berpadu dengan hal-hal yang
berkaitan dengan kepercayaan, termasuk terhadap yang gaib. Kepercayaan dalam
ritual ziarah guna mendapatkan keselamatan di makam kali salam pada masyarakat
Kalirejo, dengan kepercayaan dapat membuat setiap acara dan hal yang
diinginkannya dapat berjalan dengan lancar atas ijin Allah SWT. Kepercayaan
tersebut tidak hanya sebatas formalitas saja, melainkan terdapat suatu nilai-nilai
dan norma-norma yang terkandung di dalamnya.

Dalam masyarakat Kalirejo, suatu nilai merupakan hal yang dianggap baik
yang selalu diinginkan, dicita-citakan dan penting oleh seluruh manusia. Nilai

tersebut sangat berpengaruh pada perilaku dan tindakan secara individu dan

® Amin Darori, Islam dan Kebudayaan Jawa, him. 286.

" Simuh, Sufisme Jawa (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1996), him. 111.



kelompok manusia.® Nilai-nilai dan norma-norma dalam kehidupan yang tumbuh
di masyarakat Kalirejo berguna untuk mencari keseimbangan dalam tatanan
kehidupan. Nilai-nilai dan norma-norma tersebut dibentuk sesuai dengan
kebutuhan masyarakat setempat, yang pada akhirnya menjadi adat istiadat. Adat
istiadat diwujudkan dalam bentuk tata upacara. Tiap-tiap daerah memiliki adat
istiadat sendiri-sendiri sesuai dengan letak geografis. Tatanan kehidupan yang
berkembang dan membentuk adat istiadat adalah sistem nilai yang telah
diperhitungkan oleh para ahli, sehingga mendekati kebenaran.

Sistem yang dibentuk tersebut tidaklah lepas dari adanya suatu kejadian atau
peristiwa. Kejadian dan peristiwa tersebut memang secara akal tidaklah dapat di
nalar. Namun dalam masyarakat Jawa, khususnya desa Kalirejo terhadap hal-hal
yang tidak masuk akal tersebut memang benar-benar terjadi dan mereka
meyakininya. Karena, menurut mereka didalamnya terdapat adanya kekuatan gaib
yang disebutkan dalam antropologi dikenal dengan Supernatural Beings.
Supernatural tersebut terwujud diantaranya yaitu kepercayaan terhadap hal-hal
yang gaib. Adanya objek yang diritualkan tersebut sangat berkuasa dan dapat
menentukan keselamatan manusia, sehingga manusiapun menghormati, memuja
dan menyembahnya. Di dalam pemujaan dan penyembahan ini berdasarkan
tingkatan rasa takut, penghargaan, rasa ketergantungan dan kebutuhan

terhadapnya.’

& Mundzirin, Yusuf, (dkk), Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan
Kalijaga, 2005), hIm. 9-10.

® Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama, Perbandingan Agama (Jakarta, 1982), him. 26.



Pada dasarnya bahwa tingkah laku manusia ini diperoleh dengan usaha dan
pelajaran yang ada. Tingkah laku manusia merupakan hasil komunikasi dari satu
generasi ke generasi lain.’® pemahaman semacam ini memang karena sudah turun
temurun dari nenek moyang masyarakat Kalirejo dan itu sudah menjadi sebuah
ketetapan. Ketika masyarakat tersebut membuat sebuah konsep ritual guna selamat
tersebut, mereka meyakininya dan melakukannya dengan penuh kepercayaan,
karena sebelumnya telah dibentuk dan di yakinkan. Ritual dilakukan dengan
berziarah pada makam Kali Salam yang notabene masyarakat Kalirejo yang masih
dalam keturunannya.

Adanya kepercayaan yang disakralkan pada makam Kali Salam, sesuatu
menuntut diperkakukan secara khusus, yaitu dengan adanya tata cara perlakuan
terhadap hal yang disakralkan tersebut.** Ritual ziarah guna selamat tersebut tidak
dapat dipahami secara ekonomi dan rasional. Seperti halnya di Mekkah, yaitu
melakukan tawaf di sekeliling Ka’bah, pada umumnya tidak dapat dipahami
keuntungan dan alasan rasional, sehingga dapat diperlakukan sedemikian rupa.

Dalam makna ritual ziarah guna selamat di sini, bahwasanya penelitian lebih
menekankan pada apa yang ada didalam ruang lingkupnya, pada saat penelitian
bertepatan akan ada acara khitan. karena apa yang dilakukan tersebut pada
masyarakat Kalirejo ingin dapat berjalan dengan lancar dan aman. Sehingga
timbullah ritual ziarah guna mendapatkan keselamatan yang ada dalam masyarakat

tersebut yang diyakininya dapat berakibat pada kehidupannya, yaitu keselamatan

1% proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama, Perbandingan Agama (Jakarta, 1982), him. 3.

1 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him. 95.



dalam berkhitan. Khususnya yang akan dikaji oleh peneliti tersebut terkait dengan
makna ritual ziarah guna selamat yang ada di makam Kali Salam pada desa Kalirejo

dan hal-hal yang ada di dalamnya tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan ritual ziarah di makam Kali Salam ?
2. Apa makna ritual ziarah di makam Kali Salam bagi keberlangsungan acara

Hajat pada masyarakat Kalirejo ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Skripsi yang penulis lakukan guna mengetahui seluk-beluk tentang ritual
ziarah guna mempengaruhi acara hajat yang ada di makam Kali Salam. Karena
pada awalnya, kegiatan tersebut dilakukan sudah sejak dahulu dan diwariskan
sampai sekarang. Para pengikut dan yang melakukannya lebih hanya mematuhi
aturan atau perintah tetua, yang notabene bisa dipercayai. Ritual tersebut tidak lain
yaitu berziarah ke makam para leluhur. Hal tersebut masyarakat Kalirejo
mensakralkan leluhurnya dengan mengharap syafaat.

Masalah semacam ini memang sudah banyak terjadi dan sudah biasa
dikalangan sebagian orang Islam. Namun, demikian banyak hal yang terjadi di
dalamnya. Tidak serta merta hanya melakukan ziarah atau berkunjung di makam
Kali Salam tersebut. Justru ada hal magis yang terjadi di dalamnya, semacam
sebab-akibat. Itu tidak hanya merupakan sebuah pola biasa yang dilakukan, namun
lebih menjelaskan bagaimana kinerja di dalam sebuah pola pensakralan terhadap

leluhur tersebut dilaksanakan dengan berziarah. Peneliti menggunakan Teori



Mircea Eliade untuk menganalisis atas hal tersebut, dengan pemaparan Yang
Sakral dan Profan.

Di dalam penelitian ini, tidak lebih dari sebuah studi lapangan yang ada di
makam Kali Salam terhadap masyarakat Kalirejo, khususnya yang masih
mengikutinya atau keturunannya. Penelitian tersebut secara umum untuk
menambah wawasan dan kajian tentang budaya pada para pembaca. Terlebih
penelitian dianalisis menggunakan teorinya Mircea Eliade, dengan Yang sakral.
Dalam akademik, penelitian memberikan sedikit pengetahuan atas kajian ritual di

makam Kali Salam terhadap ritus-ritus religi dan budaya.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini dilakukan untuk pertimbangan dalam penyusunan skripsi
oleh penulis. Melihat skripsi ini merupakan penelitian lapangan, maka pustaka
yang di telusuri penelitian lapangan yang berkaitan erat dengan objek penelitian ini.
Di antaranya tulisan skripsi oleh Hani Rofigoh Jurusan Perbandingan Agama,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta tahun
2015 yang berjudul “Konsep Kekeramatan Petilasan Selo Gilang Lipuro Sebagai
Tempat Pencapaian Manunggaling Kawulo Gusti Di Dusun Janggan Desa Gilang
Harjo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul Yogyakarta.” Skripsi ini berisi tentang
keyakinan bahwa dengan berdoa dan memohon meminta sesuatu di Petilasan maka
doanya akan terkabulkan. Di dalamnya supaya hal petilasan selo gilang lipuro

disini tempat tersebut dapat mencapai manunggaling kawulo gusti. Dengan konsep



manunggaling kawulo gusti tujuannya untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki
dan sebagai kesempurnaan rohani.

Dalam bukunya Clifford Geertz berjudul The Religion of Java, yang
diterjemahkan oleh Aswab Mahasin dan Bur Rasuanto ke dalam bahasa Indonesia
menjadi, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi dalam Kebudayaan Jawa, tahun
2013. Buku tersebut berisi tentang pembagian agama Jawa yang dikelompokkan
menjadi tiga varian, yaitu Abangan Priyayi, dan Santri. Di dalam pembahasan
varian abangan mengaitkan sedikit tentang selamatan.*?

Skripsinya Dian Fitri Rachmawati, Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas
Ushuludin dan pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 yang
berjudul “Kepercayaan Terhadap Makhluk Halus di Kalangan Abdi Dalem Kraton
Yogyakarta.” Di dalam skripsi ini digambarkan kepercayaan dalam kalangan abdi
dalem kraton Yogyakarta ini, dengan adanya makhlus halus yang mereka muliakan
atau agungkan. Masyarakat Jawa sendiri sangat kental sekali dengan budaya mistik,
mereka mempercayai adanya kekuatan gaib yang tidak terlihat dan itu benar adanya
dari berbagai kejadian yang telah terjadi.

Skripsi dari Anita Jurusan PMI, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijjaga Yogyakarta tahun 2006 berjudul ‘“Makna Slametan Sebagai Modal
Pengembangan Masyarakat Islam (Studi Kasus Terhadap Masyarakat Candinegara,
Pekuncen, Banyumas). Tahun 2015.” Skripsi tersebut tentang makna yang
terkandung dalam slametan yang berkaitan pada siklus hidup manusia, yaitu

meliputi kelahiran, khitanan, pernikahan dan kematian. Makna tersebut bertujuan

12 Clifford, Geertz, Agama Jawa : Abangan, Santri, dan Priyayi, Dalam Kebudayaan Jawa,
terj. Aswab Mahasin dan Bur Rasuanto (Jakarta : Komunitas Bambu, 2013), him. 3.



untuk modal pengembangan masyarakat Islam di daerah Candinegara, Pekuncen,
Banyumas.

Skripsi yang berhubungan dengan keselamatan, yaitu skripsinya Fathul Mujab,
Jurusan Perbandingan Agama dengan judul “Konsep Keselamatan Dalam
Pandangan Saksi-saksi Yehuwa (Studi Komparatif terhadap Ajaran Saksi-saksi
Yehuwa dengan Kristen Mainstream)”, isi dalam skripsi tersebut tentang
keselamatan menurut saksi-saksi yehuwa dalam hidupnya, namun studi komparatif
dari saksi-saksi Yehuwa dengan kristen mainstream, keduanya memiliki perbedaan
tentang ajaran keselamatan.

Skripsinya yang ditulis oleh Ahmad Fai’q Barik Lana, Jurusan Sosiologi
Agama, Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. berjudul, “Ritual dan Motivasi ziarah di makam Syekh Ahmad
Mutamakkin Desa Kajen Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati. Dalam skripsinya
tersebut membahas tentang sebuah ritual yang dilakukan di makam Syekh Ahmad
Mutamakkin Desa Kajen Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati. Ritual tersebut
dilakukan supaya tercapainya keinginan oleh para peziarah yang meyakininya dan
dengan adanya ritual tersebut mampu memberikan suntikan motivasi tersendiri
bagi si pelaku atau peziarah.

Pembeda, dengan skripsi sebelumnya dalam penelitian ini merupakan sebuah
titik fokus dalam penelitian. Penelitian yang dilakukan lebih menitik beratkan
dalam sebab akibat yang muncul dalam makna ritual ziarah guna selamat pada Desa

Kalirejo itu sendiri supaya dalam acara hajat dapat berjalan dengan lancar. Sedikit
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beda dengan skripsi sebelumnya agar mendapat berkah, dan lain sebagainya.

Memang tujuannya sama, untuk mencapai apa yang diinginkan.

E. Kerangka Teoritis

Pada penelitian ini, dalam sebuah kerangka teori berarti untuk menguraikan
persoalan yang ada dalam penelitian secara utuh dengan dianalisis dengan teori
yang relevan sebagai referensi utama guna memahami ritual ziarah di makam Kali
Salam bagi masyarakat Desa Kalirejo.

Penulis dalam penelitian merujuk kepada teori Sakral dan Profannya Mircea
Eliade. Penelitian mengungkapkan makna ritual ziarah masyarakat Desa Kalirejo di
makam Kali Salam Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen, Kebumen
merupakan sebagian masyarakat Jawa. Dalam teorinya tentang sakral dan profan,
Eliade menggunakan konsep-konsep dari The Idea of the Holy karya Rudolf Otto
sebagai titik tolak teorinya itu. Pertama, Rudolf Otto, ia menggunakan kata
nominous dalam pengungkapkan pengalaman religius manusia sebagai hal yang
mempesona sehingga mampu membuat manusia merasa takut dan kagum, oleh
karena hal tersebut tidak dapat direduksi. Sedangkan ritual ziarah di makam Kali
Salam bagi masyarakat Kalirejo merupakan suatu hal yang sakral.

Penulis dengan menganalisis penelitian ini dengan menggunakan teorinya
Mircea Eliade yaitu Sakral dan Profan yang berarti sakral mengandung unsur
“Yang Suci” The Sacred One atau the Holy, perjumpaan yang sakral, yakni,

kediaman tempat roh para leluhur, dewa-dewa, Tuhan tempat kesempurnaan
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berada.’® objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah makna ritual ziarah di
makam Kali Salam untuk menciptakan keadaan selamat dan lancar. Ritual ziarah
merupakan keadaan untuk mendoakan leluhur dan leluhur berdoa kepada Allah
Swit.

Mircea Eliade memaparkan pendapatnya tentang yang sakral. Sakral
merupakan produk dari realitas yang suci, tinggi dan keramat. Menurutnya,
pola-pola sakralitas ini membentuk seluruh aktifitas masyarakat dari hal-hal yang
penting hingga yang biasa yang dilakukan sehari-hari. Dalam keseharian ini
dilakukan secara teratur, acak dan tidak terlalu penting, sehingga hal tersebut
dikatakan profan, karena sifatnya biyasa, namun ketika sudah masuk dalam dunia
transendental, maka hal tersebut dinamakan sakral atau yang biasa dikenal dengan
hierophani.**

Adanya ide yang sakral di sini, berguna terhadap keberlangsungan alam
sekitarnya. Eliade, memaparkan dalam bukunya yang berjudul The Sacred and The
Profan, masyarakat tradisional sendiri membangun tentang ekstensi sang illahiah.
Semua tempat yang mempunyai nilai sakral mampu mendapatkan karunia dari
ilahiah dengan struktur tertentu. Penciptaan yang sakral ini berjajar lurus dengan
Sang ilahiah. Adanya sesuatu yang disakralkan, maka, sesuatu tersebut menuntut
untuk di hormati, dijunjung tinggi dan dilayani. Melihat pada penelitian dalam
ritual ziarah di makam kali salam sendiri, menunjukkan adanya suatu hal yang tidak
ingin ditinggalkan dan selalu dilakukan, sehingga dengan ritual ziarah makna

kesakralan yang terkandungnya akan tercapai.

3 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2011), him. 233.

' Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, him. 233.
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Adanya dari teori Mircea Eliade, tentang yang sakral yaitu suatu menuntut
untuk dihormati, maka dalam penelitian ini cukup relevan dengan teori tersebut.
Pada dasarnya suatu yang sakral dalam masyarakat Kalirejo merupakan hal yang
penting, tidak terbatas dan mampu merubah suatu hal. Seperti halnya dalam
penelitian di sini, dalam acara hajat, yaitu agar supaya acara hajat tersebut dapat
berjalan dengan lancar.

Ritual yang sering dilakukan oleh masyarakat berbentuk permohonan biasanya
akan mempengaruhi sendi kepercayaan masyarakat tersebut. Akibatnya akan
memunculkan ritual yang selalu dilakukan setiap ada hajat tertentu. Dalam hal
tersebut di makam Kali Salam ketika ingin mengadakan sebuah acara hajat
sebagian masyarakat Kalirejo yang mempercayai dan masih dalam garis
keturunannya mengadakan ritual ziarah sebagai doa dan juga untuk menghormati
leluhur di makam Kali Salam tersebut. Masyarakat Kalirejo mensakralkan para
leluhur untuk mendapatkan syafaatnya.

Jadi, teori Mircea Eliade akan diaplikasikan pada makna ritual Ziarah di
makam Kali Salam. Bentuk pensakralan di makam Kali Salam merupakan
perwujudan dari aktivitas masyarakat yang sederhana menjadi yang paling penting

dalam hidupnya.

F. Metode Penelitian
Untuk metode sebuah karya ilmiah, maka peran dari metode sangat penting.

Karena metode yang akan digunakan mempengaruhi dan menentukan sebuah hasil
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penelitian tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan mengambil lokasi di Makam Kali Salam di Kabupaten Kebumen.
Adapun metode yang dipergunakan adalah;
1. Metode pendekatan penelitian
Penulisan ini menggunakan metode pendekatan Fenomenologi.
Fenomenologi merupakan hakikat dari fenomena reigius yang dimengerti
dalam arti empiris dari struktur umum suatu fenomena yang mendasari dari
setiap fakta religius. Fenomenologi agama menggunakan perbandingan sebagai
sarana interpretasi untuk memahami arti dari ekspresi-ekspresi religius manusia
seperti korban, ritus, dewa-dewa dan lain sebagainya. > Fenomenologi
mencoba mengungkap karakteristik yang dominan dari agama dalam konteks
historis-kultural. Hubungan antara manusia dengan Tuhan merupakan suatu
bagian ekspresi umat beragama. Kajian Fenomenologi pada hakikatnya
merupakan suatu tindakan religius manusia dalam memaknai suatu simbol
berdasarkan pengalaman keagamaannya.
2. Metode pengumpulan data
Penelitian ini sepenuhnya berifat penelitian lapangan, sehingga itu
langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan data primer
khususnya data yang berhubungan dengan masalah penelitian ini.
Karena penelitian ini murni penelitian lapangan, maka menggunakan

metode:

5 Anwar, Saifudin, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 11
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a. Observasi, metode ini di awal karena untuk mengamati dan meneliti
fenomena-fenomena, fakta-fakta yang akan diteliti.® Dalam hal ini
pengamatan dan penelitian ini akan terjun langsung ke lapangan di
wilayah makam Kali Salam yang akan diteliti yang berkaitan dengan
objek penelitian.

Penelitian mengobservasi tempat makam Kali Salam guna
mengetahui tempat dan kondisinya. Selanjutnya mengobservasi para
pemuka yang mengetahui seluk beluk makam Kali Salam sebagai
langkah awal penelitian.

b. Interview, yaitu dengan pengambilan data menggunakan tanya jawab,
yang dilakukan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan
penelitian. Model metode ini dihadiri oleh dua orang atau lebih secara
fisik dalam proses tanya jawab.'” Interview di sini, yaitu dengan tanya
jawab kepada beberapa pihak yang berkaitan dengan makam Kali Salam
atau yang mengetahui tentang makam Kali Salam, seperti juru kunci,
pemuka agama yang paham tentang makam Kali Salam dan orang yang
akan melakukan acara hajat khitan. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui data-data yang diperlukan sebagai tinjauan dan analisis
penelitian.

c. Dokumentasi, setelah melakukan observasi di lapangan dan melakukan

wawancara dengan objek yang dikajiyaitu para tetua, orang yang di

18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986), him
136.

7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, him 136.
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khitan, wali orang yang di khitan, dan beberapa masyarakat Kalirejo.
lalu tindakan selanjutnya yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang
diperlukan dan dibutuhkan dari beberapa keterangan yang dikutip,
disadur atau disaring dari dokumen yang ada, kemudian disusun sesuai
dengan kerangka teori yang telah dibentuk. Dokumentasi diantaranya,
berupa foto, refrensi buku-buku, skripsi, dan jurnal. Hal tersebut
bertujuan untuk memperkuat data-data yang berupa dokumen, seperti

foto, refrensi buku-buku dan lain sebagainya.

1. Metode Analisis Data

Dalam analisis ini, setelah pengumpulan data sudah terkumpul, maka metode
yang akan digunakan yaitu metode kualitatif, yaitu untuk mendapatkan gambaran
yang interpretatif. Mengolah data yang telah terkumpul dan dalam hal tersebut akan
menjabarkan beberapa analisa mengenai penelitian yang telah dilakukan. Penelitian
tersebut diterapkan pada pemahaman teori dari Mircea Eliade, yaitu yang sakral

dan yang profan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk menggolongkan pada hasil
yang jelas. Di dalamnya terdapat lima bab bagian dan beberapa sub bab. Sub bab
disini bertujuan untuk lebih memaparkan dari bab tertentu, sehingga dapat
menjelaskan bab tersebut secara komprehensif. Berikut bab dan sub bab yang akan

di tulis oleh penulis.
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Pembahasan awal yaitu dengan bab pertama, dimana bab pertama memuat
pendahuluan dengan komposisi terdiri dari latar belakang. Latar belakang disini
mengawali permasalahan yang ada atau terbentuknya masalah serta alasan yang
terkait dengan judul. Rumusan masalah, membantu untuk menemukan titik fokus
dalam penelitian. Tujuan masalah yaitu mendapatkan apa yang akan didapatkan
dari penelitian, tinjauan pustaka merupakan adanya penelitian sebelumnya yang
terkait dengan penelitian penulis. Kerangka teori yaitu untuk menganalisis data dan
merangkum masalah yang akan dikaji. Metode penelitian merupakan
langkah-langkah atau metode dalam melakukan penelitian, dan yang terakhir
adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan gambaran umum tentang daerah yang akan diteliti,
seperti letak geofrafis dan keadaan geografis. Hal tersebut untuk mendapatkan titik
awal dalam penelitian, sehingga dapat menemui dan mendapat titik masalah dalam
penelitian. Dengan adanya seperti, letak daerah yang diteliti, kondisi sosial sekitar
dan lainnya yang terkait dengan wilayah Desa Kalirejo tersebut.

Bab ketiga, menjelaskan tentang pengertian ritual, latar belakang adanya ritual
ziarah di makam Kali Salam, proses pelaksanaan ritual dan perkembangan ritual di
makam Kali Salam di zaman modern sekarang.

Bab keempat, menjelaskan tentang makna ritual ziarah di makam Kali Salam
bagi masyarakat Desa Kalirejo dan pengaruhnya terhadap acara hajat, ketika ritual
di lakukan dan dipercayai bagi masyarakat Desa Kalirejo.

Bab kelima, menjelaskan hasil akhir yang dicapai dari penelitian atau

kesimpulan. Adanya teori yang diaplikasikan pada makna ritual di makam Kkali
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salam tersebut. Serta dari adanya kesimpulan atau hasil akhir dapat ditindak lanjuti

oleh penulis lain guna memungkinkan adanya sebuah saran dalam penulisan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan;

1. ritual ziarah di makam Kali Salam dilakukan sebelum melakukan acara hajat.
Ritual tersebut dilakukan di makam Kali Salam yaitu ke makam para leluhur
yaitu Tumenggung Alap-alap, Nyai Taliningsih, syekh Imam Ghazali, Nyai Dewi
Lanjar dan Syekh Kamaludin. Pelaksanaan ritual dilakukan dengan menziarahi
kelima makam leluhur tersebut dengan melakukan persiapan, pelaksanaan yaitu
inti ritual ziarah tersebut dan penutup. Persiapan sendiri yaitu dengan
mempersiapkan hal-hal yang akan difunakan dalam ritual ziarah. Pelaksanaannya
yaitu dengan berziarah ke kelima makam leluhur tersebut dengan runtutan
membaca tahlil, surat yasin dan berdoa. Penutupnya yaitu dengan berdoa dan
mendoakan kelima leluhur tersebut dan meminta ijin. Zaman modern sekarang,
ritual ziarah masih dilakukan oleh masyarakat Kalirejo yang masih terikat dengan

kelima leluhur tersebut ketika akan mengadakan suatu hajat.

2. bahwa ritual ziarah di makam Kali salam merupakan kegiatan yang dilakukan oleh

masyarakat Kalirejo yang mempercayai dan masih garis keturunan. Karena

78
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merupakan sebuah keharusan yang dilakukan sesuai dengan ajaran tidak
langsung dalam agama Islam, terutama ajaran para leluhur yang sudah turun
temurun. Dengan mengimani apa yang ada di dalamnya, maka secara tidak
langsung karunia Allah SWT muncul menjadi sebuah keberkahan (theophany).
Mendatangi makam yang itu hanyalah sebuah bangunan dari tanah liat atau
semen yang sering disebut batu nisan. Hal tersebut merupakan suatu perwujudan
yang profan, tidak mengandung substansi penting. Namun ketika mengetahui
bahwa bentuk doa kepada arwah leluhur yang terdapat dalam makam tersebut,

muncullah sifat kesakralan (hierophany).

Kenyataan bahwa makam hanyalah sebuah bangunan yang bersifat profan dan
itu tidak mengandung unsur penting, namun dengan mengimani ada sesuatu hal

yang sakral di balik doa-doa yang dipanjatkan untuk mendoakan para leluhur
atau wali. Perwujudan doa-doa menampakkan suatu hal Yang Suci. Penampakkan
Yang Suci dapat dilihat dari religius experience yang dilakukan oleh orang yang
mempunyai hajat, yang dalam penelitian terwujud pada hajat khitan. Menurut
tetua dan pemuka agama, mendatangi dan mendoakan arwah leluhur secara
langsung dengan mendatangi langsung ke makam Kali Salam merupakan suatu

perwujudan penghormatan terhadap para leluhur yang telah berjasa sebelumnya.

Bentuk dari religius experience yang dilakukan oleh seorang yang
mempunyai hajat yaitu khitan menerapkan ritual ziarah di makam Kali Salam. Di

dalamnya tertuang doa-doa, untuk mendoakan leluhur dan memohon keselamatan
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bagi orang yang akan di khitan. Keselamatan merupakan tujuan setiap orang di
kehidupan sehari-harinya. Banyak orang-orang mengabaikan ritual ziarah
tersebut, berdalih tidak ada waktu untuk mendatangi makam, tidak ada sangkut

pautnya, dan sebagainya.

Dalam ajaran leluhur, suatu komunitas atau individu tertentu seharusnya
memahami pola perilaku tersebut dengan menggunakan teori Mircea Eliade, yaitu
sakral dan profan. Sehingga dapat menilai bahwa aktivitas tersebut bukan hanya
misi suatu pemuka atau tetua tertentu guna mendoakan leluhur. Namun lebih
memahami apa dan bagaimana substansi dari dalam kesakralan ritual ziarah di
makam Kali Salam akan hadirnya hakikat Yang Suci dalam doa-doanya.
Keperdulian para tetua dan pemuka agama merupakan suatu hal untuk
menghormati dan mengingat roh atau arwah para leluhur. Dengan melakukan
ritual ziarah di makam Kali Salam yang dilakukan oleh para masyarakat yang
mempercayainya dan masih terikat yaitu dengan tujuan untuk mendapatkan

kelancaran dalam melakukan acara hajat.

B. Saran

Bagi penulis, masih banyak kekurangan yang ada dalam penelitian ini, maka
banyak harapan penulis untuk kritik dan saran dari pembaca untuk perbaikan

selanjutnya.
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Untuk yang tertarik dari peneliti selanjutnya, tertarik dengan hal-hal yang
mengandung sakral dalam sebuah ritual ziarah di makam, alangkah baiknya
memperhatikan dengan detail suatu ritual tersebut dengan jelas dan pasti. Dan bagi
peneliti selanjutnya bisa lebih fokus terhadap perilaku ritual ziarah yang ke dalam
realitas kehidupannya, tidak hanya pada ajaran ritual ziarah saja. Selanjutnya, penulis
menyarankan bagi yang tertarik dengan kajian hal-hal semacam ritual ziarah di makam
tersebut, mungkin lebih baiknya juga dengan memahami kepada motivasi yang ada di
dalamnya. Bisa lebih mengerucut lagi, seperti, apakah ritual ziarah di makam masih
relevan di zaman modern sekarang. Kurang lebihnya sekitaran seperti itu bila pembaca

ingin meneliti lebih lanjut dan mendalam lagi.

Jadilah manusia yang selalu menghormati para leluhurnya, karena mereka telah
berjasa untuk kehidupan cucunya. Karena pada zaman dahulu dengan zaman sekarang
berbeda. Dahulu para leluhur rela mengorbankan jiwa dan raga untuk wilayahnya dari
ancaman-ancaman penjajah. Menghormati orang lain juga secara tidak langsung orang
lain menghormati kita, begitupun mendoakan orang lain, maka orang lainpun

mendoakan kita.

Pengkajian tentang ritual dengan melakukan berziarah memang sudah banyak,
namun mampukah dan dapatkah para pembaca yang tertarik mampu mngembangkan
dan mempertahankan warisan yang diwarisi para leluhur? Oleh karena itu, para
pembaca lebih mendalami dan memahami warisan-warisan yang ditinggalkan para

leluhur di era modern sekarang.
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Garis besar pertanyaan dalam penelitian:

g B~ W N

. Apa yang melatar belakangi adanya ritual di makam kali salam tersebut?
. Sejak kapan adanya ritual tersebut di masyarakat?

. Bagaimana masyarakat memaknai dan memahami ritual tersebut?

. Apa motivasi masyarakat dalam ritual?

. Faktor apa yang membuat masyarakat mempercayai ritual di makam kali

salam?

6. Apa peran ustadz dalam ritual tersebut?

7. Apa pengaruh ritual bagi masyarakat setempat yang mempercayainya?
8.
9

. Apa saja peralatan yang digunakan dalam ritual di makam kali salam?

Apa harapan dan tujuan dari adanya ritual di makam kali salam?

10. Doa apa saja yang dilaukan dalam ritual di makam kali salam?

11. Apa pengertian dari ritual ?

12. Apakah tahu tentang ritual di makam kali salam?

13. Mengapa melakukan ritual tersebut?
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